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Kata Kunci: ABSTRAK
BSI, pandemi Covid-19, digital Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Digital Public
public relations, perbankan Relation Bank Syariah Indonesia Pada Masa Covid-19. Pandemi
syariah, strategi Covid-19 memberikan tantangan signifikan bagi berbagai sektor,
termasuk industri perbankan syariah di Indonesia. Bank Syariah
Keywords: Indonesia (BSl), yang berdiri pada tahun 2021, dihadapkan dengan
BSI, Covid-19 pandemic, digital tantangan besar baik internal maupun eksternal. Meskipun
public relations, Islamic demikian, penerapan prinsip syariah yang menekankan pada
banking, strategy keadilan dan transparansi membantu BSI menunjukkan ketahanan

yang lebih baik dibandingkan bank konvensional selama pandemi.

BSI merespons krisis ini dengan mengadopsi strategi digital public
relations (PR) yang mencakup strategi eksternal melalui media online dan strategi internal untuk
membangun keterlibatan pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital PR membantu memperkuat
citra positif BSI dan meningkatkan kepercayaan publik. Meskipun ada penurunan likuiditas dan peningkatan
rasio pembiayaan bermasalah, inovasi dalam transformasi digital serta strategi komunikasi yang efektif
membuat BSI mampu bertahan dan tumbuh di tengah krisis. Dengan sistem bagi hasil yang menjadi ciri khas
perbankan syariah, BSI memiliki peluang besar untuk memanfaatkan momentum ini dan menjaga stabilitas
keuangan.
ABSTRACT

This study aims to examine the Digital Public Relations (PR) strategy of Bank Syariah Indonesia during the
Covid-19 pandemic. The Covid-19 pandemic presented significant challenges for various sectors, including
the Islamic banking industry in Indonesia. Bank Syariah Indonesia (BSI), established in 2021, faced major
internal and external challenges. However, the implementation of Sharia principles, which emphasize
justice and transparency, helped BSI demonstrate better resilience compared to conventional banks
during the pandemic. BSI responded to this crisis by adopting a digital public relations (PR) strategy that
included external strategies through online media and internal strategies to build employee engagement.
The research findings indicate that digital PR helped strengthen BSI's positive image and increased public
trust. Despite liquidity declines and rising non-performing financing (NPF) ratios, innovation in digital
transformation and effective communication strategies enabled BSI to endure and grow during the crisis.
With the profit-sharing system that is a hallmark of Islamic banking, BSI has a significant opportunity to
capitalize on this momentum and maintain financial stability.

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 adalah periode yang penuh tantangan bagi semua negara,
termasuk Indonesia (Saptohutomo, 2024). Dampak dari pandemi ini tidak hanya terlihat
pada sektor kesehatan, tetapi juga mempengaruhi bidang ekonomi dan sosial (Arfyanto
et al., 2021). Kebijakan pembatasan sosial dan karantina menyebabkan penghambatan
aktivitas ekonomi, yang membuat terganggunya perputaran barang dan jasa. Salah satu
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yang terkena dampaknya yaitu industri perbankan. Bank Syariah Indonesia (BSI)
terbentuk sebagai hasil merger dari tiga bank, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah,
dan BRI Syariah, dengan tujuan memperkuat potensi keuangan dan ekonomi syariah di
Indonesia. BSI resmi berdiri pada tahun 2021, tepat ketika pandemi Covid-19 melanda
Indonesia dan dunia, sehingga menghadirkan tantangan besar bagi perusahaan yang
baru memulai operasionalnya di tengah ketidakpastian global dan domestik (Wijaksono,
2022).PT Bank Syariah Indonesia, Tbk (BSI) resmi berdiri pada 1 Februari 2021 dan
langsung menghadapi tantangan besar di awal operasionalnya. BSI harus menavigasi
sejumlah perubahan baik dari aspek internal maupun eksternal. Secara internal,
perusahaan mengalami transformasi besar yang melibatkan penyesuaian sistem,
budaya organisasi, serta operasional. Sementara dari sisi eksternal, BSI perlu segera
mengomunikasikan perubahan ini kepada publik dan memastikan citra yang positif agar
diterima oleh masyarakat dan seluruh pemangku kepentingan. Selain itu, pandemi
Covid-19 turut menjadi tantangan besar bagi BSI, di mana perubahan regulasi eksternal
memaksa bank ini untuk terus beradaptasi agar dapat bertahan dan berkembang secara
berkelanjutan (BSI, 2023).

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai
sektor, termasuk industri perbankan syariah di Indonesia. Selama masa krisis ini, Bank
Syariah Indonesia (BSI) menunjukkan ketahanan yang lebih baik dibandingkan dengan
bank konvensional, berkat penerapan prinsip-prinsip syariah yang menekankan keadilan
dan transparansi (Alfattah & El Adawiyah, 2024; Rois & Sugianto, 2021). Menurut Menteri
Keuangan Sri Mulyani, bank syariah dapat beradaptasi dengan situasi krisis ini dengan
lebih fleksibel, sehingga mampu mempertahankan kinerja meskipun dalam kondisi yang
sulit(Kumparan, 2020). Namun, BSI juga harus menghadapi sejumlah tantangan
signifikan, seperti penurunan likuiditas dan kenaikan rasio pembiayaan bermasalah
(non-performing financing/NPF). Untuk mengatasi masalah ini, Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) telah menerapkan berbagai kebijakan stimulus guna mendukung sektor
perbankan, termasuk langkah-langkah seperti restrukturisasi kredit dan pelonggaran
dalam pelaporan. (Adji, 2024; Riyanah et al., 2023).Perubahan yang terjadi
mengharuskan BSI untuk terus berinovasi di semua aspek bisnis dan operasionalnya.
Salah satu fokus penting adalah pada komunikasi perusahaan. Sebagai bank yang hasil
merger, BSI perlu memperkuat komunikasi agar dapat membangun hubungan yang
solid dengan seluruh pemangku kepentingannya. Oleh karena itu, pendekatan
komunikasi harus diteliti lebih mendalam oleh perusahaan. Salah satu strategi
komunikasi yang dapat diterapkan adalah Digital Public Relations. Di era digital saat ini,
perusahaan harus memperhatikan aspek digital untuk menciptakan kedekatan dengan
para pemangku kepentingan (Wijaksono, 2022).

Di tengah tantangan tersebut, terdapat peluang bagi BSI untuk memperkuat
posisinya dengan memanfaatkan sistem bagi hasil yang menjadi ciri khas perbankan
syariah. Dengan pendekatan ini, risiko dapat ditanggung bersama antara bank dan
nasabah, yang pada gilirannya dapat membantu menjaga stabilitas keuangan. Oleh
karena itu, meskipun masa pandemi membawa banyak kesulitan, BSI memiliki potensi
untuk tumbuh dan berkembang dengan menerapkan strategi yang adaptif dan inovatif
(Budianto, 2023; Hasibuan, 2024; Nabbila et al., 2023). Penelitian inibertujuan untuk
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mengetaui apa saja Strategi Digital Public Relation Bank Syariah Indonesia Pada Masa
Covid-19.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Wijaksono, 2022), Penelitian ini mengkaji
strategi digital public relations (PR) yang diimplementasikan oleh Bank Syariah
Indonesia (BSI) selama pandemi Covid-19. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan pelaksanaan strategi tersebut dalam situasi yang sangat menantang.
Dengan menerapkan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif, data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan para informan kunci. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa BSI mengadopsi dua jenis strategi dalam digital PR: strategi
eksternal, yang meliputi optimalisasi publikasi melalui media online, dan strategi
internal, yang mencakup program-program untuk membangun keterlibatan di antara
pegawai. Penelitian ini menekankan pentingnya komunikasi yang efektif untuk
membangun hubungan yang kuat dengan semua pemangku kepentingan, terutama
dalam situasi krisis seperti pandemi.

Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi
dan sosial, yang berdampak pada operasi BSI sebagai bank baru hasil merger tiga bank
syariah. BSI menghadapi tantangan besar dalam mensosialisasikan perubahan dan
membangun reputasi di tengah ketidakpastian. Oleh karena itu, penerapan digital PR
menjadi krusial untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan bank. Secara
keseluruhan, penelitian ini menyoroti bagaimana strategi digital PR dapat membantu
bank dalam membangun citra positif dan meningkatkan kepercayaan publik, serta
pentingnya transparansi informasi dalam era digital untuk meminimalkanStrategi dan
Kerangka Kerja Bisnis Dalam strategi ini, BSI memaksimalkan peran PR untuk melakukan
publikasi kepada masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip transparansi dalam
pelaksanaan digital public relations. Media massa menjadi salah satu elemen krusial bagi PR
selama pandemi Covid-19.

Strategi komunikasi eksternal yang diterapkan oleh BSI merupakan salah satu metode
untuk menunjukkan keberadaan dan perkembangan bisnisnya selama pandemi.
Pemanfaatan media online terbukti efektif untuk menjangkau audiens yang lebih luas,
baik di dalam maupun luar negeri. Langkah ini sejalan dengan visi BSI untuk menjadi
Bank Global, yang mencakup wilayah di luar batas domestik. Bank Syariah Indonesia
(BSI), yang didirikan pada 1 Februari 2021, menghadapi tantangan signifikan di awal
operasionalnya. Secara internal, BSI harus menjalani transformasi besar dalam sistem,
budaya organisasi, dan operasional. Sementara itu, secara eksternal, BSI perlu segera
mengkomunikasikan perubahan tersebut kepada publik dan pemangku kepentingan
agar dapat diterima dengan baik. Di samping itu, pandemi COVID-19 juga menambah
kompleksitas dengan adanya perubahan regulasi yang mengharuskan BSI untuk
beradaptasi dan tetap berkembang secara sehat dan berkelanjutan.

Dalam visi besarnya, yang tercantum di bankbsi.co.id, BSI menargetkan menjadi salah
satu dari 10 bank syariah terbesar di dunia berdasarkan kapitalisasi pasar dalam lima
tahun. Misinya mencakup memberikan solusi keuangan syariah kepada lebih dari 40 juta
nasabah, menjadi salah satu dari 5 bank terbesar di Indonesia berdasarkan aset, serta
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menjadi bank yang memberikan nilai terbaik bagi pemegang saham dengan
profitabilitas tinggi. BSI juga bercita-cita menjadi perusahaan pilihan bagi talenta terbaik
Indonesia.

Industri perbankan syariah juga terdampak dalam beberapa aspek selama pandemi,
seperti pertumbuhan pembiayaan, rasio pendanaan, kecukupan modal, likuiditas, dan
kualitas aset. BSI merespons tantangan ini dengan strategi internal berupa transformasi
digital dan perbaikan sistem, serta strategi eksternal berupa publikasi kinerja dan
prospek bisnis ke depan, untuk mengoptimalkan bisnis dan meningkatkan branding di
mata masyarakat. Selain menerapkan strategi eksternal, BSI juga mengadopsi strategi
internal. Penyesuaian operasional bank dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
nilai bisnis dan nilai perusahaan. Strategi-strategi yang diterapkan oleh Bank Syariah
Indonesia mencakup perbaikan sistem untuk mendukung transformasi digital dan
peningkatan kinerja perusahaan dalam hal pembiayaan dengan fokus pada segmentasi
bisnis yang sehat.

Kesimpulan dan Saran

Pandemi Covid-19 menghadirkan tantangan besar bagi sektor perbankan syariah,
termasuk Bank Syariah Indonesia (BSI), yang baru berdiri di tengah krisis global ini.
Tantangan yang dihadapi BSI meliputi perubahan internal seperti penyesuaian sistem,
budaya organisasi, dan operasional, serta tantangan eksternal dalam mensosialisasikan
perubahan kepada masyarakat dan pemangku kepentingan. Meskipun demikian, BSI
mampu menunjukkan ketahanan yang lebih baik dibandingkan dengan bank
konvensional, berkat penerapan prinsip syariah yang menekankan pada keadilan dan
transparansi. Selain itu, penerapan strategi digital public relations dan transformasi
digital menjadi langkah kunci dalam memperkuat reputasi dan menjaga keberlanjutan
operasional BSI selama masa pandemi.BSI perlu terus mengembangkan strategi
komunikasi digital yang efektif untuk meningkatkan engagement dengan pemangku
kepentingan dan memperkuat branding perusahaan. Selain itu, penting untuk
memperbaiki sistem internal dan memperkuat transformasi digital guna memastikan
pertumbuhan yang sehat dan berkelanjutan. BSI juga disarankan untuk memanfaatkan
sistem bagi hasil yang menjadi ciri khas perbankan syariah guna menjaga stabilitas
keuangan serta menarik lebih banyak investor dan nasabah, terutama di masa
pemulihan pasca-pandemi.
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